
	
Panduan	4	:	Keselamatan	dan	

Kesehatan	Kerja	(K3)		



Pengantar		
Hasil	 penelitian	 survei	 ILO	 tahun	 2015	 terhadap	 3.010	
pekerja	rumahan	di		6	Provinsi	di	Indonesia	antara	lain:	
di	 Sumatera	 Utara,	 Jawa	 Tengah,	 Jawa	 Barat,	
Yogyakarta,	 Jawa	 Timur,	 serta	 Banten,	 yang	 dipilih	
secara	acak	di	enam	provinsi	di	 Indonesia	menyatakan	
bahwa	kondisi	kesehatan	perempuan	 	pekerja	rumahan	
terdapat	berbagai	keluhan	kesehatan,	meliputi	 sesekali	
demam,	 batuk	 ,	 sakit	 kepala,	 sesak	 nafas,	 sakit	
pinggang	 ,	 infeksi	 bahkan	 ada	 yang	 sampai	 tetanus	
sebagai	akibat	dari	kecelakaan	kerja	



Kondisi	Pekerja	Rumahan		

Di	tinjau	dari	pengertian	pekerja	di	dalam	UU	No.	
13	 Tahun	 2003	 Tentang	 Ketenagakerjaan,	 istilah	
pekerja	 melekat	 dalam	 pekerja	 rumahan.	 Namun	
pada	 kenyataanya	 tidak	 menerima	 hak	 dan	
perlindungan	 seperti	 yang	 diatur	 dalam	 Undang-
Undang	 :	 tidak	 adanya	 perjanjian	 kerja	 tertulis,	
upah	 di	 bawah	 upah	 minimum	 kota/kabupaten	
(UMK),	jam	kerja	panjang,	tidak	ada	jaminan	sosial	
dan	 jaminan	 pendapatan,	 tidak	 ada	 perlindungan	
keselamatan	 dan	 kesehatan	 kerja,	 serta	 tidak	 ada	
perlindungan	maternal	 dan	 tidak	 ada	mekanisme	
untuk	penyelesaian	perselisihan.	



Tujuan	Panduan:		
Membantu	Perempuan	pekerja	rumahan	untuk	:	
v 	membangun	kesadaran	baru	bahwa	pekerja	rumahan	itu	visible	atau	

dengan	kata	lain,	EKSIS,		bukanlah	sekedar	pekerjaan	sampingan	atau	
pekerjaan	hanya	untuk	mengisi	waktu	melainkan	pekerjaan	yang	
setara	dengan	pekerja	pabrik	,	membutuhkan	perlindungan	
keselamatan	dan	kesehatan	kerja	serta	serangkaian	standar	prosedur	
untuk	menjalankan	aktifitas	kerja	dan	jaminan	keselamatan	dan	
kesehatan	kerja	(K3)	adalah	hak	pekerja.	

	
v Memahami	bentuk-bentuk	potensi	bahaya	dalam	pekerjaan	dan	

lingkungan	kerja	serta	potensi	bahaya	yang	bisa	menimbulkan	risiko	
pada	dirinya,	keluarganya	sendiri,	serta	lingkungan	sekitar	

v Mampumenyusun	rencana	upaya	pengendalian/pengurangan	risiko	
bahaya	terkait	dengan	pekerjaaanya	dan	lingkungan	di	sekitarnya	



MATERI	PANDUAN	
1.	Materi	1.	Konsep	Dasar	K3	yang	Menyeluruh	(holistik)	
2.	Materi	2.	Bentuk-bentuk	Potensi	Bahaya	
3.	Materi	3.	Upaya	Pengendalian	Risiko	
4.	Materi	4.	Peraturan	Perundangan	tentang	
Keselamatan	dan	Kesehatan	Kerja	

5.	Materi	5.	Monitoring	dan	Evaluasi	K3	
6.	Materi	6.	Rencana	Tindak	Lanjut	(RTL	



CONTOH	POTENSI	BAHAYA	DAN	RESIKO	BAGI	
PEKERJA	RUMAHAN	DAN	KELUARGANYA	Pekerja	 rumahan	 yang	 bekerja	 di	 sektor	 sepatu	
khususnya	 pembuatan	 sol,menggunakan	 lem	 tertentu	
agar	sol	dapat	melekat	pada	badan	bagian	dalamsepatu	
dengan	kuat.	 Jika	 lem	tersebut	 lupa	ditutup	atau	 tidak	
disimpan	dengan	baik	maka	berpotensi	membahayakan	
anak-anak	di	dalam	rumah	pekerja	tersebut	karena	gas	
yang	ditimbulkan	 lem	 tersebut	 bisa	 terhirup	 anak	dan	
semua	 orang	 di	 rumah	 tersebut	 serta	 membahayakan	
kesehatan	mereka	



METODE	
�  	 Curah	 Pendapat	 tentang	 bagaimana	
menjaga	 diri	 tetap	 sehat	 dan	 selamat	 di	
tempat	 kerja	 dan	 di	 lingkungan	 sekitar	
tempat	kerja	

� Diskusi	 kelompok	 antar	 sektor	 tentang	
potensi	 bahaya	 pekerjaan	 yang	 bisa	
menimbulkan	 risiko	 pada	 keluarganya	
sendiri	dan	lingkungan	rumah	tempatnya	
bekerja	



Panduan	5	:	Data	Dasar	Situasi	
dan	Kondisi	Pekerja	
Rumahan	
Terdiri	dari	3	materi,	yaitu:	
1.	Materi	1.	Mengisi	data	dasar	situasi	dan	kondisi	

pekerja	rumahan	menggunakan	alat	lembar	
pertantaan	data	dasar	

2.	Materi	2.	Rencana	tindak	lanjut	menyusun	jadwal	
pembaharuan	data	dasar	situasi	dan	kondisi	pekerja	
rumahan	

3.	Materi	3.	Evaluasi	



Materi	1.	
Mengisi	Data	Dasar	Situasi	dan	Kondisi	
Pekerja	Rumahan	Menggunakan	Alat	
Lembar	Pertanyaan	Data	Dasar	
Data	 dasar	 ini	 merupakan	 alat	 untuk	 menghimpun	
sejumlah	data	dan	 informasi	dasar	 tentang	situasi	dan	
kondisi	pekerja	rumahan	yang	akan	digunakan	sebagai		
titik	 tolak	penilaian	kondisi	 pekerja	 rumahan	 saat	 ini,	
selanjutnya	 digunakan	 sebagai	 pembanding	 dari	
perubahan	yang	terjadi	setelah	program	pendampingan	
(pelatihan	 atau	 peningkatan	 kapasitas)	 pekerja	
rumahan	dilaksanakan	



Tujuan	
Pekerja	Rumahan:	
1.	Memahami	dan	menyadari	pentingnya	
mengumpulkan	data	dasar	sebelum	mulai	melakukan	
program	kegiatan	

2.	Mampu	dan	terampil	menggunakan	panduan	dan	
alat	mencari	data	dasar	serta	mampu	
mempraktikkannya	

3.	Menggunakan	Data	dasar	untuk	perencanaan	
program	kegiatan	organisasi,	pengorganisasian,	
advokasi	dan	untuk	kebutuhan	lainnya.	

	



	

Metode	:	Mengisi	lembar	pertanyaan	(kuesioner)	
	
Contoh	Pengisian	Data	Dasar	Identitas	Pekerja	Rumahan:	
1.	No	Identitas	
2.		Nama:	
3.		Jenis	Kelamin:	
4.	Usia	atau	Tempat/Tgl	lahir:	
5.	NIK:	
6.		Alamat	(domisili):	
7.		Bulan	dan	Tahun	bergabung	dengan	kelompok/organisasi:	
8.	Tahun	mulai	bekerja	sebagai	pekerja	rumahan:	
9.	Tingkat	Pendidikan:	
10.Status	perkawinan:	Lajang/	Menikah/	Tidak	Menikah/	Janda/	Duda	
11.	Jumlah	Anak:	Perempuan:	……	Laki-laki:	……	
12.	Jumlah	tanggungan:	



Panduan	6	:	Organisasi	dan	
Pengorganisasian	
Pembentukan	 organisasi	 pekerja	 rumahan	 akan	
memban t u	 k e ku a t an	 p e k e r j a	 r umahan	
memperjuangkan	 pengakuan	 keberadaan	 mereka	
sebagai	 pekerja	 yang	 berhak	 atas	 perlindungan	
hukum.	Namun	perjuangan	pekerja	 rumahan	tidak	
berhenti	 pada	 pembentukan	 organisasi	 saja,	 lebih	
besar	dari	 itu,	 yaitu	membentuk	 sebuah	organisasi	
pembelajar	 yang	 memiliki	 karakter	 dan	 keinginan	
untuk	 terus	 belajar,	 beradaptasi	 dengan	 tekanan	
sosial,	 agar	 kapasitas	 masing-masing	 anggota	
meningkat	dan	organisasi	pun	semakin	kuat.	



Tujuan	Panduan	
	Panduan	ini	bertujuan	agar	pekerja	rumahan	:		
1.  Memahami	pentingnya	organisasi	untuk	memperkuat	

usaha	mereka	menuntut	hak	atas	upah	dan	jaminan	
kesehatan	

2.  Memahami	pentingnya	organisasi	untuk	pemenuhan	
kebutuhan		sosial	

3.  Memahami	pentingnya	organisasi	untuk	pemenuhan	
kebutuhan	akan	pengetahuan	baru	

4.  Terbentuknya	kesadaraan	pentingnya	berorganisasi	
untuk	pengembangan	diri	

5.  Terbentuknya	kesadaran	pentingnya	menguatkan	
organisasi	

6.  Terbentuknya	kesadaran	pentingnya	pengorganisasian	
kelompok	pekerja	rumahan	untuk	pengembangan	diri	



Panduan	6	Organisasi	dan	
Pengorganisasian	terdiri	dari	7	
materi	
1.  Materi	1.	Pengetahuan	Dasar	tentang	Siapa	Pekerja	

Rumahan	
2.  Materi	2.	Pentingnya	Kesadaran	Berorganisasi	
3.  Materi	3.	Arti	Organisasi	dan	Pengorganisasian	
4.  Materi	4.	Kekuatan	Gerakan	Sosial	
5.  Materi	5.	Bagaimana	Membentuk	Organisasi	

Pembelajar	(Organisational	Learning	Theory)	
6.  Materi	6.	Monitoring	dan	Evaluasi	
7.  Materi	7.	Rencana	Tindak	Lanjut	dan	Strategi	

Pembentukan	Kelompok	



Metode	
	
1.  Diskusi	 kelompok,	 refleksi	 tentang	

pengalaman	 berkesan	 menjadi	
pekerja	rumahan	melalui	foto	

2.  Curah	 pendapat,	 refleksi	 tentang	
pengalaman	 berkesan	 menjadi	
pekerja	 rumahan	 melalui	 lembar	
fiksi	dan	fakta	



Panduan	11	:	Meningkatkan	Sumberdaya	Manusia	dalam	
Organisasi	Pekerja	Rumahan	
Ketersediaan	 sumberdaya	 organisasi	 merupakan	 hal	
yang	 sangat	 penting	 bagi	 pergerakan	 organisasi.	
Sumberdaya	 organisasi	 yang	 dimaksud	 disini	 adalah	
terdiri	 dari	 5	 sumberdaya,	 yaitu:	 (1)	 Sumberdaya	
Gagasan	 Dasar	 (visi	 dan	 misi,	 dll);	 (2)	 Sumberdaya	
Manajemen	Organisasi	(aturan	main	organisasi,	dll);	(3)	
Sumberdaya	Manusia;	 (4)	 Sumberdaya	 Keuangan;	 dan	
(5)	Sumberdaya	Eksternal	



Tujuan	Panduan	Pekerja	rumahan	:	
1.  Memahami	 tentang	 dan	 cara	 mengelola	 	 dan	

memperkuat	organisasi	
2.  mencapai	kondisi	kerja	kerja	layak.	
3.  Meningkat	 kapasitas	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	

memperjuangkan	 hak-haknya	 dan	 mengakses	
perlindungan	sosial	pemerintah.	

4.  Memiliki	 pengetahuan	 tentang	 bermacam-macam	
model	 dan	 cara	 mengelola	 pengetahuan	 yang	 dimiliki	
dikelola	sebagai	kekayaan	kelompok	dan	sebagai	bahan	
proses	 belajar	 terus	 menerus	 secara	 berkala	 dan	
berkesinambungan.	

5.  Kemampuan	membangun	jejaring	
6.  Memiliki	Kemampuan	menyusun	 rencana	 strategis	 dan	

pendanaan	organisasi	
7.  Memiliki	 Kemampuan	 mengakses	 pendanaan	 dari	

eksternal	



Panduan	11	terdiri	dari	3	
materi	
1.  Materi	1.	Langkah	Demi	Langkah	

Upaya	Meningkatkan	Sumberdaya	
Manusia	atau	Sumberdaya	Anggota	
Kelompok/Organisasi	Pekerja	
Rumahan	

2.  Materi	2.	Rencana	Tindak	Lanjut	
Menyusun	Rencana	Praktik	
Mengelola	Organisasi	

3.  Materi	3.	Evaluasi	



Panduan	11	terdiri	dari	3	
materi	
1.  Materi	1.	Langkah	Demi	Langkah	Upaya	

Meningkatkan	Sumberdaya	Manusia	atau	
Sumberdaya	Anggota	Kelompok/Organisasi	Pekerja	
Rumahan	

2.  Materi	2.	Rencana	Tindak	Lanjut	Menyusun	
Rencana	Praktik	Mengelola	Organisasi	

3.  Materi	3.	Evaluasi	


